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Penelitian ini bertolak dari adanya kenyataan bahwa Pemilihan Umum Kepala Daerah 

memiliki dampak terhadap kehidupan masyarakat di desa Pakacangan RT 5 dan 6 sehingga hal 

tersebut patut untuk diteliti. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Dampak Pemilihan Umum Kepala Daerah 

Terhadap Kehidupan Masyarakat di Desa Pakacangan RT 5 dan 6 Kec. Amuntai Utara Kab. 

Hulu Sungai Utara serta mengetahui dampak-dampak yang terjadi di Desa Pakacangan dan 

untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap Pemilihan Umum Kepala Daerah. Data 

yang dihasilkan diolah dan dianalisis lebih lanjut sehingga didapatkan hasil untuk mengetahui 

dampak sektor apa saja yang terjadi di Desa Pakacangan RT 5 dan 6 tersebut dan pandangan 

hukum Islam terhadap dampak Pemilihan Umum Kepala Daerah tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dalam bidang politik. 

Karenanya untuk memperoleh data yang diperlukan, penulis melakukan observasi ke lapangan, 

dan melakukan wawancara kepada warga Desa Pakacangan RT 5 dan 6 tentang informasi 

permasalahan yang diteliti. 

Dengan menggunakan pendekatan analisis deskriptif kualitatif, penelitian ini 

menghasilkan temuan-temuan sebagai berikut: Pertama: Dampak dari sektor sosial yang 

terlihat dari kehidupan masyarakat desa Pakacangan seperti perkelahian yang terjadi di 

masyarakat desa Pakacangan RT 5 dan 6 setelah di adakannya Pemilihan Umum Kepala 

Daerah. Kedua: Dampak dari sektor keagamaan yang terlihat dari kegiatan masyarakat yang 

sekarang tidak berjalan lagi seperti acara kegiatan rutin yasinan, acara Maulid Nabi SAW, Isra 

Mi’raj dan sepinya jama’ah mushalla Nurul Huda. 
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